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ABSTRAK

Komunitas kupu-kupu pada suatu habitat dapat ditemukan dengan penyebaran yang
luas mulai dari dataran rendah hingga dataran yang tinggi. Penyebaran,
keberagaman, dominansi dari komunitas kupu-kupu menyebabkan satu struktur
yang terdapat suatu habitat dan menjadi sebuah indikator perubahan suatu
ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas kupu-
kupu (Ordo : Lepidoptera) di daerah alih fungsi rawa di kota Palembang yang
ditinjau dari indeks keanekaragaman, kemerataan, dominansi, dan kerapatan relatif.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode Purposive
Sampling., menggunakan teknik jelajah dengan menggunakan media perangkap
Insect net dan Yellow Sticky Traps. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan
Januari 2024 sampai Juni 2024 di wilayah alih fungsi lahan rawa di kota Palembang.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus indeks
keanekaragaman, indeks kemerataan, indeks dominansi, dan kerapatan relatif. Pada
hasil penelitian ditemukan 13 jenis spesies dan 3 famili. Dari data yang dianalisis
bahwa Kawasan alih fungsi lahan rawa memiliki nilai indeks keanekaragaman (H”)
sebesar 0,15, indeks Kemerataan (E) sebesar 0,06, indeks dominansi (C) sebesar
0,02, dan kerapatan relatif sebesar 7,69% yang semua termasuk dalam kategori
rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya pergeseran ekosistem pada wilayah
alih fungsi lahan rawa di kota Palembang sehingga di wilayah tersebut dapat
dikatakan tidak stabil.

Kata Kunci : Struktur Komunitas, Kupu-Kupu, Alih Fungsi Lahan, Nilai Indeks
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ABSTRACT

Butterfly communities in a habitat can be found in a wide distribution from the
lowlands to the highlands. The distribution, diversity, dominance of the butterfly
community causes a structure in a habitat and becomes an indicator of changes in
an ecosystem. This research aims to determine the structure of the butterfly
community (Order: Lepidoptera) in the swamp conversion area in the city of
Palembang in terms of diversity, evenness, dominance and relative density indices.
This research is research using the Purposive Sampling method, using roaming
techniques using Insect net traps and Yellow Sticky Traps. Data collection was
carried out from January 2024 to June 2024 in the swamp land conversion area in
the city of Palembang. The data obtained were analyzed using the diversity index,
evenness index, dominance index and relative density formulas. The research
results found 13 types of species and 3 families. From the data analyzed, the swamp
land conversion area has a diversity index (H') value of 0.15, an evenness index (E)
of 0.06, a dominance index (C) of 0.02, and a relative density of 7.69 % which are
all included in the low category. So it can be concluded that there is a shift in the
ecosystem in the swamp land conversion area in the city of Palembang so that the
area can be said to be unstable.

Keywords : Community Structure, Butterflies, Land Use Change, Index Value
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kupu-kupu merupakan salah satu serangga yang termasuk dalam ordo
lepidoptera. Kupu-kupu memiliki jenis dan jumlah yang cukup banyak di
Indonesia, diperkirakan sebanyak 2.200 jenis kupu- kupu yang ditemukan di
Indonesia (llhamdi dkk., 2019).Tingginya jumlah spesies kupu-kupu yang
ditemukan menyebabkan kupu-kupu menjadi salah satu serangga yang
memiliki tingkat keanekaragaman fauna yang tinggi. Keberadaan kupu- kupu
tergantung dengan keadaan lingkungannya. Kupu-kupu dapat ditemukan di
berbagai tipe habitat seperti kebun, hutan, ruang terbuka hijau, dan habitat

lain yang mendukung kehidupan kupu-kupu (Mogan dkk., 2018).

Komunitas kupu-kupu pada suatu habitat dapat ditemukan dengan
penyebaran yang luas mulai dari dataran rendah hingga dataran yang tinggi
(Akbar, 2022). Kupu-kupu dapat dijumpai keberadaannya di berbagai jenis
habitat yang diantaranya hutan, semak belukar, kebun atau lading, dekat
aliran sungai, dan di pemukiman warga. Kegiatan kupu-kupu dapat dijumpai
keberadaannya pada saat mencari tempat untuk berhinggap, berjemur, dan
mencari sumber makanannya. Penyebaran, keberagaman, dominansi dari
komunitas kupu-kupu menyebabkan satu struktur yang terdapat suatu habitat
dan menjadi sebuah indikator perubahan suatu ekosistem.

Beberapa penelitian tentang struktur komunitas kupu-kupu telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sekarang menurut Kusuma dkk (2022) di
daerah Kawasan hutan dengan tujuan khusus dalam stasiun 1 area persawahan
tergolong dalam kategori keanekargaman rendah ini dapat menunjukkan
ketidakstabilan ekologi oleh pengolahan alih fungsi lahan sawah. Menurut
Diba dkk. (2021) di daerah aliran sungai budi di sungai betung tergolong
dalam kategori keanekargaman sedang hal ini didukung oleh vegetasi

tumbuhan yang masih banyak di daerah DAS Sungai betung. Menurut



Zulaikha & Susanto (2022) di lokasi cagar budaya sumur panguripan nilai
kelimpahan relatif dalam kategori tinggi dikarenakan masih banyak terdapat
tanaman hijau dan didominasi oleh lingkungan terbuka. Saat ini,
keanekaragaman jenis kupu-kupu yang ada di Indonesia berada di ambang
kepunahan. Alih fungsi lahan merupakan ancaman yang dapat menyebabkan
penurunan keanekaragaman jenis tumbuhan, penurunan tumbuhan ini dapat
mempengaruhi penurunan keanekaragaman jenis kupu-kupu (Kusuma dkk.,
2022).

Alih fungsi lahan merupakan berubahnya fungsi sebagian atau seluruh
lahan dari peruntukannya semula untuk peruntukan yang lain, sehingga
berdampak terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri (Fauziah dkk.,
2018). Dalam pembangunan sebuah perkotaan, pertumbuhan penduduk yang
begitu cepat dan aktivitas pembangunan dalam berbagai hal dapat
menyebabkan permintaan lahan meningkat begitu tinggi hal inilah dapat
mendorong terjadinya alih fungsi lahan di daerah perkotaan (Prihatin, 2015).
Namun dalam alih fungsi lahan ini memiliki berbagi dampak, baik itu dampak
positif maupun negatif. Adapun dampak yang ditimbulkan dari sisi positif
yaitu dapat membuka lapangan di beberapa sektor seperti jasa konstruksi dan
industri, kemudian adapun dampak negatif yang ditumbulkan sehingga dirasa
kurang menguntungkan yaitu terjadinya kerusakan ekosistem akibat alih
fungsi lahan yaitu menghilangkan habitat dan keanekaragaman flora dan
fauna di daerah alih fungsi lahan, dan juga degradasi lingkungan yaitu
terjadinya fenomena banjir dikarenakan berkurangnya daerah resapan air
hujan (Anggraini dkk., 2020; Prabowo dkk., 2020).

Alih fungsi lahan rawa di daerah sumatera terutama sumatera selatan
telah banyak dilakukan. Sumatera selatan merupakan daerah yang memiliki
banyaknya kawasan rawa sehingga banyaknya daerah rawa yang dialih
fungsikan. Alih fungsi lahan dapat disebabkan oleh berkembangnya struktur
suatu daerah atau kota. Adapun beberapa kasus alih fungsi lahan khususnya

di kota Palembang banyak terdapat daerah rawa yang sudah di alih fungsikan



menjadi perumahan, perkantoran, pelayanan umum, sarana transportasi, dan
sebagainya. Menurut Siregar dkk., (2019) bahwa alih fungsi lahan rawa
terjadi secara besar-besaran di kota Palembang pada kawasan jakabaring dan
di sekitar wilayah musi Il. Dari pereklamasian lahan basah (rawa) menjadi
lahan tertutup untuk pembangunan pemukiman ini menyebabkan daerah ini
rentan terhadap bencana banjir karena hidrologi aliran air di daerah ini tidak
berjalan lancar. Dari alih fungsi lahan rawa ini dapat mempengaruhi
ekosistem kupu-kupu di suatu lahan rawa sehingga keberadaan suatu struktur

komunitas kupu-kupu di daerah tersebut terganggu (Teristiandi, 2020).

Secara definisi struktur komunitas terdiri keanekaragaman, kemerataan,
kelimpahan, dan dominansi, tetapi kenyataannya bahwa di lingkungan kupu-
kupu tinggal mengalami suatu perubahan kondisi lingkungan yaitu alih fungsi
lahan sehingga keberadaan kelimpahan, kemerataan, dan dominansi yang
mendukung suatu struktur komunitas ini dapat menjadi bias atau belum
terukur. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kupu-kupu sangat mudah
ditemukan pada lingkungan sekitar. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
dapat melengkapi data penelitian sebelumnya dan dijadikan sebagai
pembelajaran biologi SMA.

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi pembelajaran biologi
kelas X SMA Kurikulum Merdeka fase E. Pembelajaran biologi pada Bab
Keanekaragaman Hayati akan membantu peserta didik kelas X SMA untuk
memahami bagaimana jenis struktur komunitas kupu-kupu (ordo
Lepidoptera) dilingkungan sekitar. Bahan ajar disumbangkan dalam bentuk
LKPD. Dengan informasi tersebut peserta didik diharapkan dapat menambah
ilmupengetahuan, serta memahami struktur komunitas kupu- kupu (ordo :
Lepidoptera), sehingga menjadi lebih peka terhadap keanekaragaman jenis

serangga di lingkungan sekitar.



1.2

1.3

14

1.5

Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat

dirumuskan masalah yaitu :

Bagaimana struktur komunitas kupu-kupu (ordo : Lepidoptera) di daerah
alih  fungsi rawa di kota Palembang yang ditinjau dari indeks

keanekaragaman, kemerataan, dominansi, dan kerapatan relatif?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini, sebagai berikut:

Untuk mengetahui struktur komunitas kupu-kupu (ordo : Lepidoptera) di
daerah alih fungsi rawa di kota Palembang yang ditinjau dari indeks

keanekaragaman, kemerataan, dominansi, dan kerapatan relatif.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat tercapai sesuai tujuan penelitian, maka
penelitian ini dibatasi pada Pengambilan kupu-kupu. Untuk sampel kupu-
kupu diambil pada waktu aktif kupu-kupu yaitu diurnal.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Mampu mengetahui jenis-jenis struktur komunitas kupu-ku (ordo :
Lepidoptera) dan jumlah kupu-ku (ordo : Lepidoptera) di daerah alih
fungsi rawa di kota Palembang.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Agar mampu menerapkan media perangkap yang sesuai serta
peneliti mempunyai pengetahuan dan wawasan yang sangat
luas terkait struktur komunitas kupu-ku (ordo : Lepidoptera)

di daerah alih fungsi rawa di kota Palembang.



b. Bagi Pendidik
Agar pendidik dapat mengetahui berbagai macam sumber
bahan ajar Biologi kelas X mengenai keanekaragaman hayati.
c. Bagi Peserta Didik
Agar peserta didik dapat mengetahui pembelajaran mengenai

keanekaragaman hayati serangga di kehidupan sehari-hari.
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